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Abstract. This research aims to determine the work discipline, training and physical work environment at PT.
XYZ. The object of this research is 84 employees of PT. XYZ, the method used in sampling is Saturated Sampling
Method (All Populations are sampled). The data analysis technique uses multiple linear regression analysis. The
results of multiple linear regression analysis prove that the work discipline, training and physical work
environment have a significant effect on the performance of PT. XYZ.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, pelatihan dan lingkungan kerja fisik
terhadap Kinerja karyawan PT. XYZ. Objek pada penelitian ini adalah karyawan PT. XYZ yang berjumlah 84
karyawan, metode yang digunakan adalah metode Sampling Jenuh (Semua Populasi dijadikan sampel). Teknik
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis regresi linier berganda membuktikan
bahwa Disiplin kerja, pelatihan dan lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
XYZ.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Pelatihan, Lingkungan Kerja Fisik dan Kinerja Pegawai.

LATAR BELAKANG

Pencapain perusahaaan ditentukan dari kualitas sumber daya manusia yang bekerja di
dalamnya. Salah satu cara untuk mempertahankan kualitas yakni dengan meningkatkan dan
menjaga kinerja karyawan, maka tujuan perusahaan akan dicapai secara maksimal. Upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan Kkinerja karyawan oleh perusahaan, misalnya dengan
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan pemberian pelatihan serta memilki disiplin.
Menurut Silaen,dkk (2021;30) kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibenbankan kepadanya untuk mencapai target kerja.
Kinerja yang tinggi sebagai suatu langkah untuk menuju pada proses tercapainya organisasi
tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kinerja pada karyawan
(Huseno, 2016:85)

PT. XYZ telah menetapkan disiplin kerja untuk para karyawan sebagai suatu budaya
perusahaan yang harus dilaksanakan dan dijalankan dengan baik oleh seluruh karyawan.
Namun dalam kenyataannya, peneliti melihat ada suatu penyimpangan atau tindakan disiplin

yang dilakukan oleh para pegawai. Permasalahan pada perusahaan PT. XYZ mengalami
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permasalahan pada kedisiplinan pegawai. Masalah kedisiplinan yaitu ketidakhadiran tanpa
surat keterangan dan keterlambatan. Hasibuan (2016;193) mengatakan kedisiplinan diartikan
bilamana karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua
pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma norma sosial
yang berlaku.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah pelatihan. Pelatihan merupakan upaya
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Berdasarkan wawancara peneliti dengan
HRD PT. XYZ bahwa setiap tahunnya tidak semua karyawan diikutkan pelatihan karena
beberapa faktor yaitu biaya dan waktu. Nadeak (2019;6) berpendapat bahwa pelatihan kegiatan
yang dirancang untuk meningkatkan kinerja karyawa dalam melakukan pekerjaan, hasil
pekerjaan secara fisik maupun pekerjaan yang berhubungan dengan orang lain, terutama dalam
perkembangan masing-masing individu.

Sedangkan faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja.
Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap pegawai dalam menyelesaikan
tanggung jawab kepada organisasi. PT. XYZ menyediakan fasilitas-fasilitas yang cukup
lengkap dan memadai bagi karyawannya, mulai dari tata ruang hingga penyediaan kendaraan
kantor. Akan tetapi terdapat beberapa fasilitas PT. XYZ yang sebagaian kecil mengalami
kerusakan yang dapat diperbaiki dan perlu diganti dan dalam proses perbaikan. Menurut
Khaerunman (2021;55), lingkungan kerja yang kondusif akan menciptakan kenyamanan dan

keamanan sehingga karyawan bisa bekerja secara optimal.

KAJIAN TEORITIS
Disiplin Kerja

Hasibuan (2019;193) menjelaskan bahwa disiplin adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.Menurut
Sutrisno (2020;86) Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi
dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitanya. Disiplin pegawai yang baik
akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang menurun akan menjadi
penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan.

Adapun macam-macam bentuk disiplin pada organisasi menurut Mangkunegara
(2020;129) adalah:

1. Disiplin preventif
Disiplin preventif merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai untuk

mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, sebagai aturan-aturan yang telah ditetapkan
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perusahaan.
2. Disiplin korektif
Disiplin korektif merupakan suatu upaya untuk menggerakan para karyawan dalam
menyatukan aturan serta mengarahkan untuk tetap mematuhi aturan sesuai dengan
pedoman yang berlaku dalam perusahaan.
Pelatihan
Menurut Sinambela (2019;170) pelatihan adalah tanggungjawab yang dilakukan secara
bersama sama antara karyawan dengan organisasi, dimana karyawan mempunyai kewajiban
untuk merancang dan mengikuti pelatihan, yang mana semua itu untuk mengembangkan
kemampuannya sehingga terbuka lebar jalur karier yang lebih baik bagi karyawan ke depan.
Menurut Roziana (2020;44) Pelatihan adalah serangkaian kegiatan individu dalam
meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki kinerja
yang profesional dibidangnya.
Menurut Mangkunegara (2020;45) ada beberapa tujuan dalam pelatihan, antara lain
sebagai berikut:
1. Meningkatkan penghayatan jiwa dan ideologi.
2. Meningkatkan produktivitas kerja.
3. Meningkatkan kualitas kerja.
4. Meningkatkan ketetapan perencanaan sumber daya manusia.
5. Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja.
6. Meningkatkan rangsangan agar pegawai mampu berpestasi secara maksimal.
Lingkungan Kerja Fisik
Menurut Widyaningrum (2019:56) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
berada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang diberikan misalnya kebersihan, musik, penerangan dan lain-lain. Menurut
Gama dan Astiti (2020:5) lingkungan kerja fisik mencakup setiap hal dari fasilitas parkir di
luar gedung perusahaan, lokasi dan rancangan gedung sampai jumlahcahaya dan suara yang
menimpa meja kerja atau ruang kerja seorang tenaga kerja.
Kinerja
Menurut Indrastuti (2020;106) Kemampuan dalam menjalankan tugas dan pencapaian
standar keberhasilan yang ditentukan oleh instansi kepada karyawan sesuai dengan job yang
diberikan kepada masing-masing karyawan. Menurut Tsauri (2014;2) kinerja ialah hasil yang

dicapai secara kualitas dan kuantitas seorang pegawai dalam menjalankan tugasnya sesuai
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dengan tanggungjawab yang diberikan.

KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja (Y)

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap
tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi
dan bermanfaat untuk mendidik pegawai dalam mematuhi peraturan, prosedur, dan kebijakan
yang ada sehingga menghasilkan kinerja yang baik (Sinambela, 2019;332). Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Leppa, Dkk (2021) yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang
positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Suka Fajar
Pekanbaru.

Pengaruh Pelatihan (X2) Terhadap Kinerja ()

Setyadi (2021: 122) berpendapat bahwa tujuan pelatihan yaitu untuk mendapatkan dan
mengembangkan pengetahuan, kecakapan dalam melaksankan tugas-tugasnya. Sedangkan
tujuan kinerja adalah untuk kebutuhan pelatihan dan pengembangan. Maksudnya adalah bagi
karyawan yang memiliki kemampuan atau keahlian yang kurang, perlu diberikan pelatihan,
agar mampu meningkatkan kinerjanya. Hal ini sejalan dengan penelitian Tarigan, Dkk (2021)
yang menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan STIE IEU Yogyakarta.

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X3) Terhadap Kinerja (Y)

Menurut Budiasa (2021;51) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah semua hal
yang ada disekeliling karyawan dapat mempengaruhi hasil pekerjaan yang diberikan padanya.
Hal ini sejalan dengan penelitian Pidada (2022) yang menunjukkan bahwa Lingkungan kerja
fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Pertamina Cabang

Denpasar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2016:8) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada positivisme, metode ini digunakan untuk meneliti populasi maupun sampel tertentu,
teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. XYZ pusat sebanyak 84 karyawan.

Pengambilan sampel diambil dengan menggunakan metode Sampling Jenuh yaitu teknik
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penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dalam
penelitian ini 84 yang menjadi sampel.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Penelitian ini
sumber data yang digunakan yaitu melalui data kuesioner. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan data berupa kuesioner yang digunakan untuk memperoleh data dengan cara
mengajukan daftar pernyataan tertulis secara lengkap tentang masalah yang akan dibahas, yaitu

mengenai mengenai disiplin kerja, pelatihan dan lingkungan kerja fisik serta kinerja karyawan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Uji Realibilitas
1. Uji Valditas
Berdasarkan tabel hasil uji validitas diatas dapat diketahui bahwa seluruh butir
pernyataan dari seluruh variabel dependen dan variabel independen terbukti valid. hal
ini terbukti dengan r hitung > r tabel yaitu r tabel sebesar 0,2146.
2. Uji Reliabilitas
Berdasarkan tabel 4.10 Hasil uji realibilitas dapat dijelaskan bahwa nilai Cronbach Alfa
> 0,70 maka item-item pernyataan seluruhnya dianggap reliabel atau handal dalam
melakukan fungsinya sebagai alat ukur
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas , maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
0,477 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi dengan
normal
2. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai uji glejser dapat
diketahui hasil signifikansi > 0,05. Untuk nilai signifikansi disiplin kerja sebesar 0,862,
nilai signifikansi pelatihan sebesar 0,093 dan nilai signfikansi lingkungan kerja fisik
sebesar 0,103 maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala heterokedastisitas.
3. Uji Multikolineritas
Berdasarkan hasil uji multikolineritas diperoleh nilai tolerance value lebih besar dari
0,10 atau sama dengan nilai VIF lebih kecil dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa

model regresi tidak memiliki masalah multikolinearitas.



Pengaruh Disiplin Kerja, Pelatihan dan Lingkungan Keja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan PT. XYZ

Teknik Analisi Data

1.

Analisis Regresi Liniear Berganda
Tabel 1. Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -5.274 4.230 -1.247| .216
Disiplin Kerja .348 138 242 2520 .014
1 Pelatihan .289 117 235| 2.463| .016
'Ei';‘i?(kunga” Kerja a1 134 338| 3520 001

334

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari tabel 1 Persamaan regresi linier berganda di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
Y =-5.274 + 0.348X;: + 0.289X; + 0.471Xs + e

1. Konstanta
Nilai konstanta (a) sebesar -5.274. Menurut Jenie (2012;17) konstanta bernilai negatif
menyatakan bahwa dengan mengasumsikan ketiadaan varibel independen maka
variabel dependen cenderung mengalami penurunan.

2. Disiplin kerja
Nilai koefisien regresi disiplin kerja (Xi) sebesar 0.348 artinya jika disiplin kerja (X1)
berubah dengan satuan nilai, maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0.348
dengan anggapan pelatihan (X2) dan lingkungan kerja fisik (Xs) bernilai tetap.
Koefisien regresi disiplin kerja bernilai positif, maka kinerja karyawan cenderung
mengalami peningkatan.

3. Pelatihan
Nilai koefisien regresi pelatihan (X2) sebesar 0.289 artinya jika pelatihan (X2) berubah
dengan satuan nilai, maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0.289 dengan
anggapan disiplin kerja (Xi) dan lingkungan kerja fisik (X3) bernilai tetap. Koefisien
regresi pelatihan bernilai positif, maka kinerja karyawan cenderung mengalami
peningkatan.

4. Lingkungan kerja fisik
Nilai koefisien regresi lingkungan kerja fisik (Xs) sebesar 0.471 artinya jika lingkungan
kerja fisik (Xs) berubah dengan satuan nilai, maka kinerja karyawan (Y) akan

meningkat sebesar 0.471 dengan anggapan disiplin kerja (X:) dan pelatithan (X2)
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bernilai tetap. Koefisien regresi lingkungan kerja fisik bernilai positif, maka kinerja
karyawan cenderung mengalami peningkatan.
2. Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R?) diketahui nilai Adjusted R Square dapat

dikatakan bahwa perubahan variabel terikat kinerja karyawan () sebesar 0,260 atau 26%,

disebabkan oleh variabel Disiplin Kerja (X1), Pelatihan (X2) dan Lingkungan Kerja Fisik

(X5) sedangkan sisanya sebesar 74% dipengaruhi oleh faktor — faktor lain diluar variabel

seperti motivasi kerja, budaya organisasi dan kepuasan kerja.

3. Uji Hipotesis (t)

a) Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Variabel disiplin kerja (X1) diperoleh signifikansi sebesar 0,014 < taraf a 0,05, maka
terbukti variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. XYZ
Indonesia Distributor. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Leppa, Dkk (2021) yang
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Suka Fajar Pekanbaru.

b) Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan
Variabel Pelatihan (X2) diperoleh signifikansi sebesar 0,016 < taraf o 0,05, maka
terbukti variabel pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. XYZ. Hal ini
sejalan dengan penelitian Tarigan, Dkk (2021) yang menunjukkan bahwa pelatihan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan STIE IEU
Yogyakarta.

c) Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan
Variabel lingkungan kerja fisik (X3) diperoleh signifikansi sebesar 0,000 < taraf o, 0,05,
maka terbukti variabel lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT. XYZ. Hasil ini sesuai dengan penelitian Pidada, Dkk (2022) bahwa Lingkungan
kerja fisik berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan PT. Pertamina

Cabang Denpasar.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Disiplin kerja (X1), Pelatihan (X2) dan Lingkungan kerja fisik (X3) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT. XYZ.
Saran

1. Disiplin kerja yang baik sangat penting untuk dipertahankan oleh perusahaan, sehingga
dengan ini perusahaan diharapkan memberi kesadaran kepada karyawan mengenai
kepatuhan dan ketepatan waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan dan memberikan
teguran bagi karyawan yang dirasa belum memperbaiki disiplin kerja.

2. Berdasarkan variabel pelatihan, pernyataan yang paling lemah adalah instruktur/pelatih.
Diharapkan perusahaan untuk memiliki pelatih yang menguasi materi dan pelatih yang
tersertifikasi.

3. Diharapkan perusahan memperhatikan lingkungan kerja fisik seperti memperbaiki
pencahayaan, sehingga karyawan lebih nyaman dalam bekerja dan dapat meningkatkan
kinerja karyawan.

4. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat memperluas penelitian dengan memperoleh
informasi yang lebih lengkap dan menambahkan variabel selain disiplin kerja, pelatihan
dan lingkungan kerja fisik sesuai dengan teori Budiasa (2021; 15 ) bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja yaitu motivasi kerja, budaya organisasi dan kepuasan kerja.
Peneliti selanjutnya juga bisa menggunakan program analisis statistik yang berbeda

selain SPSS, seperti contoh PLS (Partial Least Square).
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